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Penelitian ini di latarbelakangi oleh masih banyak ditemui para guru atau
ustadzah yang mengajarkan Al-Qur’an masih belum sesuai dengan kaidah tajwid
yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Selain itu seringkali dijumpai proses
pembelajaran Al-Qur’an yang cenderung pasif, dimana siswa kurang aktif terlibat
dalam proses pembelajaran sehingga suasana pembelajaran terlihat monoton dan
membosankan, hal inilah yang membuat kurang efektifnya sebuah pembelajaran.
Al-Qur’an merupakan kitab yang keauntetikannya dijamin oleh Allah, dan Al-
Qur’an adalah kitab yang selalu dipelihara. Setiap muslim percaya bahwa apa
yang dibaca dan didengarnya sebagai Al-Qur’an tidak berbeda sedikitpun dengan
apa yang pernah dibaca oleh Rasulullah SAW, dan yang didengar serta dibaca
oleh para sahabat Nabi SAW. Hal inilah yang menunjukkan bahwa Al-Qur’an
benar-benar pedoman bagi seluruh manusia yang terjaga keasliannya sepanjang
masa.

Atas dasar itu, penelitian difokuskan pada tiga fokus masalah, yaitu (1)
Bagaimana metode peningkatan kelancaran membaca Al-Qur’an siswa di MAN 2
Blitar?., (2) Bagaimana metode peningkatan membaca Al-Qur’an sesuai dengan
tajwid siswa di MAN 2 Blitar?., (3) Bagaimana metode peningkatan kefashihan
dalam makhraj huruf siswa di MAN 2 Blitar?.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dalam
pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, dokumentasi dan
wawancara dengan menggunakan analisis reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Penelitian ini juga melakukan pengecekan keabsahan data
melalui keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi metode dan sumber.

Hasil Penelitian. Pertama, metode peningkatan kelancaran membaca Al-
Qur’an melalui: Kegiatan pembiasaan tadarus Al-Qur’an pada pagi hari, Kegiatan
tagihan hafalan surat-surat pilihan kepada guru keagamaan, Memberikan jam
khusus pembelajaran Al-Qur’an usmani, Menerapkan pembelajaran Al-Qur’an
usmani dengan menggunakan tehnik klasikal, Menetapkan pembagian jadwal
pembelajaran usmani. Kedua, metode peningkatan membaca Al-Qur’an sesuai
dengan tajwid siswa melalui: Metode usmani, Mendatangkan ustadz-ustadzah
yang berkompeten di bidang pendidikan Al-Qur’an dari lembaga pusat pendidikan
Al-Qur’an usmani. Tehnik pengajaran klasikal-individual, Menggunakan bahan
ajar buku panduan ilmu tajwid. Ketiga, Metode peningkatan kefashihan dalam
makhraj huruf melalui: metode membaca binnadhor melalui cara muroja’ah,
Sistem pembelajaran metode drill, Menerapkan prinsip dasar pengajar dak tun dan
ti-was-gas.
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This research is based on the background of many teachers or religious
teachers who teach the Al-Qur’an still not in accordance with the rules of recitation
that are taught by the Prophet Muhammad. In addition, there is often a learning
process of the Al-Qur’an that tends to be passive, where students are less actively
involved in the learning process so that the learning atmosphere looks
monotonous and boring, this is what makes learning less effective. The Al-Qur’an
is a book whose accuracy is guaranteed by Allah, and the Al-Qur’an is a book that
is always maintained. Every Muslim believes that what he reads and hears as the
Al-Qur’an does not differ at all from what was read by the Prophet Muhammad,
and which was heard and read by the Companions of the Prophet. This is what
shows that the Al-Qur’an is truly a guideline for all humans who have maintained
their authenticity of all time.

On that basis, research is focused on three focus problems, (1) How is
Methods of Improving the Reading Ability of the Al-Qur’an Students at MAN 2
Blitar?. (2) How is Methods of Improving the Reading Ability of the Al-Qur’an
accordance with students' tajwid at MAN 2 Blitar?. (3) How is the method of
increasing fluency in student literacy in MAN 2 Blitar ?.

This research used descriptive qualitative methods, in data collection using
the method of observation, documentation and interviews using analysis of data
reduction, data presentation and conclusion. This study also checks the validity of
the data through participation, perseverance of observation, triangulation of
methods and sources.

Research result. First, the method of improving the fluency of reading the
Al-Qur’an through: The activities of habituating the Al-Qur’an in the morning, the
memorization of selected letters to religious teachers, Providing special hours of
Ottoman Al-Qur’an learning, Applying learning Al Usmani Al-Qur’an by using
classical techniques, Establishing the division of the Ottoman learning schedule.
Second, the method of improving Al-Qur’an reading in accordance with the tajwid
of students through: Uthmanic methods, Bringing competent religious teachers in
the Al-Qur’an education field from the usmani educational center. Classical-
individual teaching techniques, Using teaching materials recitation guide book.
Third, the method of improving fluency in the letters through: the method of
reading binnadhor through the method of muroja‘ah, the learning method of the
drill method, applying the basic principles of the instructor dak tun and ti-was-
gas.

Xviii



el

OV A1 8e) B 3ylgs &d g Ay, \vY VY ETYOL tod) 5, 318 (S da
¥ el 5 b L odall )yl Y i S LAWY & gt O s
JFSA G Lal el s e S ALY dralr i) pley a1 AIST

'f"‘:”“"'m*“'é"cﬁ
T A By st Wy e g OV 361 35 lge aad) iy bt aala Y1 2JST

Ogalay o) 33l 5 Cpalall o el Sls D1 ¥ o Gl s il
LG ¢ s ) BLaYL s ) Leodey o) 30U 4613 e it 8 13 Y OT )
3 bles Bl ool 0,80 o dinkr 055 0 ) o 0T s adee Sls 0,5
o 0L b 51 el Jag L iy ¢ Uty o, pubadl g gy o2 el ales
o Lo O s 87 izey U1 ade Il U™ O, 205 ¢ ) 8 o 48> ey S
I3 oresl By ane Gy e ol 3 L e BOLY e Gkt Y 0T OY anay
G skl A ) sk g U pa OT AN O e b beoga s Bl
el S 3 o

15 5, 13 ak b (ST () @ S 1S5 Ul dalld) ol e

155, &35 Ak b ST (Y) L Y e S ALYl s ol sl o 4
Wb S (7)) LI Y de S Al & sl Ol s el Ly O A
Syl gl Ol sl Oy A = 2y dladll Wy OT A 1B 5l 335

LU Y A S

b sl UL way LSOV Rdo ad b Cou)l e i,

Gizs ey UL ooy SUL LS S plasaaly Dl 55 5y ale>SU

Gl sy a5ty & Lal I e SUL s e Lad ) Vs
olall

Bl roslall s OT 3 815 3,en &35 3 b aS” Y/ 0 s el il

Xix



Slebu 15l pedan o 8l Oy b i blas (- Leall (3 OT 31 o ))l5 s s
e (ST D) plasraly aleial) OT A 0dad e calatal) (ol o 2ol
Gl edl by OF AN 3l 3 5,lge a3 5 45 b LU - slezall ﬁu\ J gl L
gl e e OT A s JI2 (3 S ) Jlr, Gl ezl Gkt
S5 s oS plasiaal sy (40 il AW A S L edadl
i) gl Dy 2y dladll Wy OT A &) 38 )lge 435 an b L A
(3 s ol el i o) ol 38 b e 1) AR b S e il Bs1 3 AR

.(ti-was-gas.) s (dak tun) deslad) il Y)

XX





